a. Ruang Lingkup

Peningkatan kapasitas TPP oleh Kemendesa PDTT difokuskan pada PD dan PLD
sebagai organ TPP yang terdekat dan secara langsung berada di desa dan di tengah-
tengah masyarakat desa. Peningkatan kapasitas PD dan PLD dimaksud telah
dilaksanakan secara efektif pada tahun 2021 dan 2022, serta akan dilanjutkan pada
tahun 2023 dan 2024 dengan lokus lokasi sebagaimana telah ditetapkan oleh
Coordinator Project Management Unit (CPMU) P3PD yaitu Direktorat Jenderal Bina
Pemerintahan Desa, Kementerian Dalam Negeri.

Tujuan Pelaksanaan Peningkatan Kapasitas TPP tahun 2023 sebagai berikut :

1. Meningkatkan pemahaman, kemampuan, keterampilan dan komitmen PD dan
PLD dalam melaksanakan tugas-tugas fasilitasi dan pendampingan
pembangunan desa melalui mekanisme platform pembelajaran Masyarakat
berbasis digital (Learning Management System /LMS).

2. Menyiapkan TPP untuk mampu mendampingi masyarakat Desa dalam
rangka memperkuat partisipasi kelompok perempuan dalam perencanaan
pembangunan Desa, serta mendekatkan akses layanan peningkatan
kapasitas pada Desa.

3. Menyiapkan TPP untuk mampu mengkolaborasikan target capaian program
KPI P3PD komponen 2 dalam meningkatkan kualitas belanja Desa

b. Lokus sasaran peningkatan kapasitas TPP pada tahun 2023 di 103
kabupaten/kota pada 28 provinsi lokus P3PD tahun 2023 dan 2024, dengan total
target PD dan PLD yang akan mengikuti peningkatan kapasitas sebanyak 8.030 orang
Rincian lokus kabupaten/kota tahun 2023 dan tahun 2024.

c. Tahapan Pelaksanaan Peningkatan kapasitas TPP tahun 2023 akan
dilaksanakan secara blended learning menggunakan platform pembelajaran
digital (LMS) melalui media online (fitur pembelajaran mandiri) dan offline,

1. Pelatihan Berbasis Fitur Pembelajaran Mandiri Pelatihan PD dan PLD berbasis
pembelajaran mandiri dilakukan dengan tahapan teknis sebagai berikut:

a) Pusat PPMDDTT melalui TA P3PD dan TAPM Pusat menyediakan platform
pembelajaran (fitur pembelajaran mandiri) yang berisi bahan/materi-materi
peningkatan kapasitas pada aplikasi google classroom yang menerapkan
sebagian besar platform Learning Management System (LMS);

b) Dokumen bahan/materi serta penugasan akan disampaikan melalui platform
fitur pembelajaran mandiri;

c) Seluruh peserta pelatihan mempelajari secara mandiri seluruh bahan/materi
pelatihan melalui platform fitur pembelajaran mandiri yang diatur oleh fasilitator
yang ditugaskan;

d) Tim TA P3PD dan TAPM Pusat menyediakan mekanisme evaluasi dan penilaian,
yang selanjutnya menjadi bahan masukan dalam pelaksanaan pelatihan secara
tatap muka (offline).

2. Pelatihan Tatap Muka

a) Pelatihan tatap muka merupakan Peningkatan Kapasitas PD dan PLD melalui

metode klasikal atau tatap muka langsung dalam kelas;



b)

C)

d)

Setiap kelas diisi peserta sebanyak 20 — 30 orang, dan difasilitasi oleh
maksimal 3 orang pelatih per kelas.

Proses belajar akan didukung dengan: 1) langkah belajar/lesson plan, 2)
bahan bacaan, 3) video pembelajaran, 4) bahan tayang, dan 5) penggunaan
media digital sesuai kebutuhan;

Pembelajaran selama pelatihan dijalankan dengan pendekatan pendidikan
orang dewasa (andragogy) atau accelerated learning, berangkat dari
pengalaman peserta atau pengalaman lapangan yang sudah ada (best/good
practices) serta kekurangan- kekurangan yang ada agar terjadi proses refleksi
bersama dan mencari solusi perbaikan untuk diterapkan di masa yang akan
datang;

Alokasi waktu peningkatan kapasitas secara tatap muka adalah selama 4
hari (3 malam menginap). Khusus pelatih dialokasikan waktu 1 hari efektif
sebelum kegiatan untuk konsolidasi. Kepastian waktu pelaksanaan kegiatan
akan diputuskan oleh Pusat PPMDDTT dengan memperhatikan proses
administrasi dan kesiapan teknis pelaksanaan kegiatan;






